A.

BAB V

PENUTUP

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan analisis data yang dibahas dalam laporan skripsi

ini dapat disimpulkan secara umum sebagai berikut:

1. Proses Komunikasi Politik Kepala Desa dengan Bajing

a. Komunikasi antar pribadi

Komunikasi politik yang terbangun antara Kepala Desa dengan
Bajing melalui dua pendekatan secara umum: a. Kepala Desa yang
mendatangi dan mencoba memulai jalinan komunikasi terlebih
dahulu dengan Bajing; b. Bajing yang terlebih dahulu menjalin
komunikasi dengan Kepala Desa. Dari temuan ini dapat dijelaskan
bahwa komunikasi yang mereka jalin menekankan terhadap
komunikasi antar pribadi. Dimana komunikasi didalamnya
menuntut dua orang atau lebih bertemu secara langsung dan
mengirimkan pesan verbal dan non verbal sehingga sangat efektif
untuk mempengaruhi sikap pihak tertentu sebab terjadi efek dan

feedback berulang-ulang dalam komunikasi antar personal itu.

Selain komunikasi verbal, komunikasi non verbal pun sangat
penting dalam komunikasi yang dijalin Kepala Desa dengan Bajing

tersebut.
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Komunikasi non verbal yang dilakukan oleh Kepala Desa
membuat komunikasi yang terjalin antara Kepala Desa dengan
Bajing berjalan semakin baik, seperti sikap sopan dan terbuka
kepada Bajing yang bertamu ke rumahnya maupun yang ditemui

langsung oleh Kepala Desa di tempat tertentu.

b. Negosiasi

Komunikasi yang mereka jalin selanjutnya dapat dikatakan
negosiasi. Negosiasi sangat erat kaitannya dengan komunikasi
persuasif atau membujuk. Komunikasi yang dilakukan Kepala
Desa dengan Bajing atau sebaliknya dikarenakan masing-masing
pihak memiliki kepentingan yang berbeda tetapi berbenturan
sehingga membutuhkan negosiasi antara Kepala Desa dengan
Bajing. Kepala Desa berkepentingan menjaga keamanan desa dari
pencurian dan Bajing memiliki kepentingan untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya yang biasa dipenuhinya dengan melakukan
pencurian. Negosiasi yang meniscayakan penawaran-penawaran
yang datang dari masing-masing pihak sangat efektif untuk
mencari jalan tengah agar kepentingan Kepala Desa dan Bajing

sama-sama terjaga.

Negosiasi Kepala Desa juga membutuhkan persiapan sebab
tarik-menarik antar kepentingan pasti terjadi dalam negosiasi

tersebut. Persiapan atau pesan dalam negosiasi yang dibawa oleh
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Kepala Desa tersebut setidaknya dapat ditemukan dengan dua cara
terlebih dahulu, yaitu: a. Melakukan rapat beserta anggota
pemerintahannya (Pemerintah Desa); b. Berkomunikasi dengan

warga atau penduduk

c. Komunikasi tiga tahap (triadik)

Selanjutnya ditemukan data bahwa komunikasi yang dibangun
Kepala Desa dengan Bajing lebih efektif melalui satu aktor
komunikasi yang menjadi penghubung antara komunikasi Kepala
Desa dengan Bajing. Hasil penelitian yang menemukan bahwa
Ucok, salah satu Bajing yang dekat dengan Kepala Desa, telah
beberapa tahun sampai tahun 2012 intens berkomunikasi dengan
Kepala Desa untuk kemudian menghubungkan pesan komunikasi
Kepala Desa kepada para Bajing menjelaskan bahwa komunikasi
yang terjalin adalah model komunikasi triadik yaitu komunikasi
yang terjalin antara minimal tiga aktor yang secara bergiliran
mengirim pesan melalui masing-masing aktor komunikasi tersebut.
Atau dengan kata lain Ucok menjadi mediator pesan antara Kepala

Desa dan Bajing.

2. Faktor Pendukung Komunikasi Politik Kepala Desa dengan Bajing

Kekuatan Bajing yang besar dalam melakukan pencurian telah
memaklumkan dan membuat masyarakat mendukung Kepala Desa untuk

menjalin komunikasi dengan Bajing. Selain itu, tentu saja para anggota
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pemerintah juga ikut serta membantu Kepala Desa untuk menentukan

langkah yang harus dilakukan terkait komunikasinya dengan Bajing.

Komunikasi Kepala Desa dengan Bajing yang mendapat dukungan
dari anggota Pemerintah Desa dan penduduk setempat tak hanya berbentuk
dukungan moril. Dukungan tersebut juga bersifat komunikasi yang terjalin
secara langsung dengan Kepala Desa untuk menyelesaikan masalah secara

bersama-sama.

3. Faktor Penghambat Komunikasi Politik Kepala Desa dengan Bajing

Dari hasil penelitian di lapangan, Bajing selalu meminta materi. Dan
komunikasi yang terjalin antara Kepala Desa dengan Bajing sangat rentan
disebabkan oleh materi tersebut. Meskipun Komunikasi antara Kepala
Desa dengan Bajing sedang baik tetapi dengan tidak sanggupnya Kepala
Desa memberi materi yang diinginkan oleh Bajing maka bisa saja Bajing

melakukan pencurian sebab yang mereka butuhkan adalah uang.

Selain itu, Kepala Desa kadang tak dapat mengendalikan Bajing tanpa
adanya aktor komunikasi ketiga (mediator). Keterangan di lapangan
menyebutkan bahwa Kepala Desa harus memiliki orang (Bajing) yang
dekat secara geografis maupun secara emosional dengannya untuk selalu

memberi masukan dan nasehat terkait hubungannya dengan Bajing.

Kesamaan latar sosial seperti pernah menjadi atau masih menjadi

Bajing diperlukan untuk memberi masukan dan nasehat kepada Kepala
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Desa terkait Bajing dan juga diperlukan untuk menerjemahkan pesan-

pesan Kepala Desa sehingga dapat diterima oleh para Bajing.

B. SARAN

Selanjutnya agar penelitian dapat membuahkan hasil sebagaimana peneliti
paparkan, maka saran dari peneliti yaitu diharapkan menjadi masukan sekaligus

sebagai bahan untuk dipertimbangkan. Adapun saran kami sebagai berikut:

1. Bagi Pemerintah Kabupaten dan Pusat, hendaknya menyusun cara dan
mempergiat kinerja keamanan agar fenomena Bajing di desa-desa dapat
dikikis dan diberantas.

2. Bagi Pemerintah Desa Mandala, Komunikasi (politik) harus selalu dijalin
Kepala Desa dengan Bajing melalui cara dan strategi yang perlu untuk
selalu dipertimbangkan lebih dahulu sehingga komunikasi Kepala Desa
tetap efektif dan dapat mengendalikan Bajing.

3. Bagi Masyarakat Desa, umumnya mesti bersama-sama saling menjaga
keamanan desa dan juga selalu berkomunikasi dengan Pemerintah Desa
terkait keamanan desa.

4. Bagi Program Studi llmu Komunikasi serta Fakultas Dakwah dan
Komunikasi, fenomena komunikasi yang dijalin Kepala Desa dengan
Bajing masih jarang diangkat dan dikaji. Menarik kiranya jika fenomena
ini diangkat untuk diteliti lebih lanjut sebab komunikasi yang mereka jalin
tak selalu bersifat pragmatis, tetapi ada kalanya norma tradisional selalu

hadir dan dihormati dalam interaksi tersebut.
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5. Bagi pembaca, setidaknya penelitian ini dapat memberikan pemahaman
tentang fenomena komunikasi yang dijalin Kepala Desa dengan Bajing di
desa-desa, khususnya di Desa Mandala Kecamatan Gapura Kabupaten

Sumenep.



